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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kandungan alamnya terutama 

pada tumbuhan. Hal tersebut dapat dilihat dari keanekaragaman tumbuhan yang 

hidup berupa sayuran, buah-buahan dan sebagainya. Kelimpahan dari sayuran ini 

banyak dijadikan bahan makanan sebagai sumber gizi yang dapat bermanfaat bagi 

manusia. Sumber gizi yang terdapat pada tumbuhan dapat berupa protein, lemak, 

karbohidrat, zat besi, kalsium, kalium dan sebagainya. Selain kandungan gizi 

tersebut di dalam sayuran biasanya terdapat vitamin. Salah satu vitamin yang 

terkandung dalam buah dan sayur yaitu asam askorbat atau yang lebih banyak 

dikenal oleh masyarakat dengan sebutan vitamin C (Putri & Setiawati, 2015). 

Vitamin C merupakan antioksidan yang paling efektif dan mudah larut 

dalam air. Vitamin C dengan jumlah yang tinggi biasa ditemukan pada sayuran 

dan buah-buahan seperti jeruk, jambu biji, labu siam, srikaya, lemon, stroberi, 

brokoli, wortel, paprika, dan tomat (Anggreani, 2020). Menurut Menkes RI 

(2020) angka kecukupan gizi vitamin C yang dianjurkan bagi masyarakat dengan 

asupan gizi rata-rata sehari sekitar 40-90 Mg yang dapat diperoleh dari berbagai 

olahan makanan, salah satunya wortel dan labu siam. 

Wortel (Daucus carota L.) merupakan sayuran umbi-umbian berbentuk 

rumput. Umbinya yang berwarna kuning kemerahan yang memiliki kandungan 

vitamin A yang sangat tinggi. Wortel ini rasanya renyah dan s iedikit manis. S ielain 

kandungan vitamin A yang sangat tinggi, wo irt iel juga m iengandung vitamin B1, 

B2, B3, B6, B9, C, kalsium, zat b iesi, magn iesium, foisfoir, kalium dan natrium. 

Woirt iel dapat dimakan diengan b ierbagai cara, salah satunya adalah d iengan 

m iembuat jus woirt iel. Kandungan vitamin jus wo irt iel hampir sama diengan  cara 

langsung. Namun diviersifikasi pangan m iemungkinkan woirt iel untuk dioilah 

m ienjadi makanan yang b iergizi (Iswo iyoi & Putri, 2019). 

Labu siam (Siechium iedulie Sw.) adalah tumbuhan suku labu-labuan yang 

buah dan pucuk mudanya dapat dimakan. Labu siam banyak dijumpai di pasar 

tradisioinal dan harganya yang r ielatif murah s iehingga masyarakat mudah 
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m iempieroiliehnya. Labu siam kaya akan s ierat, antioiksidan, zat b iesi, mangan, fo isfoir, 

sieng, po itassium, t iembaga, vitamin B1, B2, B6, dan vitamin C. labu siam juga 

kaya akan kandungan fo ilat yang m iembantu p iembientukan siel (Nurhalimah Siti, 

dkk., 2018).  

Bierdasarkan p ienielitian tierdahulu yang dilakukan oil ieh Hussain dkk., (2016) 

t ientang “Etimasi Vitamin C pada Wo irt iel Siebielum dan Siesudah Dimasak”, pada 

pienielitian ini vitamin C yang t ierkandung pada wo irt iel siegar adalah 5,8% dan 

siet ielah dimasak kandungan vitamin C pada wo irtiel mienjadi 2,6% dan mienurut 

USDA (2019) kadar vitamin C yang t ierdapat pada woirt iel siekitar 6 g s ietiap 100 g. 

Siedangkan p ienielitian kadar vitamin C pada labu siam yang dilakukan o il ieh Kiki 

(2016) t ientang “Pienietapan Kadar Vitamin C Labu Siam (Siechium iedul ie Sw.) 

Siegar, R iebus dan Go irieng d iengan Mietoidie Ioidim ietri” dip ieroil ieh kadar vitamin C 

siegar siebiesar 6,52.10
-3

 (% b/b). dan p ienielitian yang dilakukan o il ieh Susanti (2017) 

m iengienai “Pienietapan Kadar Vitamin C pada Buah Labu Siam (Siechium iedul ie 

Sw.) Muda, Siedang, dan Tua S iecara Sp iektroifoito im ietri UV” didapatkan kadar 

vitamin C pada labu siam muda s iebiesar 1,41.10
-3

 ± 0,10 (%     , labu siam 

siedang siebiesar 2,61.10
-3

 ± 0,08 (% b/b), dan labu siam tua s iebiesar 2,22.10
-3 

± 

0,19 (% b/b).  

Pienientuan kadar vitamin C pada sayur wo irt iel dan labu siam m ienggunakan 

m ietoidie titrasi ioidim ietri. Tieknik ini dipakai kariena murah, siedierhana dan tidak 

m iembutuhkan instrumien laboiratoirium yang canggih. Analisis dalam p ienielitian ini 

dilakukan diengan miengunakan m ietoidie titrasi ioidin. Vitamin C bierieaksi diengan 

ioidin dan m ienghasilkan asam d iehidroiaskoirbat dan io idium b iertindak siebagai 

oiksidatoir untuk miengoiksidasi vitamin C d iengan mienggunakan amilum siebagai 

indikatoirnya. Akhir titrasi t ierjadi pierubahan warna sampiel m ienjadi warna biru. 

(Kristiandi, 2020). 

 Bierdasarkan uraian diatas, pienieliti tiertarik untuk mienganalisis dan 

m ienietapkan kadar vitamin C yang t ierkandung pada wo irt iel (Daucus caro ita L.) dan 

labu siam (Siechium iedulie Sw) diengan m ietoidie titrasi ioidim ietri, kariena pienieliti 

ingin m iembandingkan s iecara langsung kadar vitamin C pada dua j ienis sayuran 

yang bierbieda. Hal ini dapat m ienunjukkan sayuran mana yang l iebih kaya akan 

vitamin C dan miembierikan riekoimiendasi untuk dikoinsumsi siecara oiptimal. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Bierdasarkan latar bielakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

Bierapakah p ierbandingan kadar vitamin C pada wo irtiel dan labu siam? 

      

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk m iengietahui pierbandingan kadar vitamin C pada wo irt iel dan labu 

siam mienggunakan titrasi ioidim ietri. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

tentang perbedaan kadar vitamin C pada wortel dan labu siam dengan 

metode titrasi iodimetri 

2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya mengenai analisis 

perbandingan kadar vitamin C pada wortel dan labu siam dengan 

metode titrasi iodimetri 

3. Menambah informasi mengenai perbandingan kadar vitamin C pada 

wortel dan labu siam dengan metode titrasi iodimetri. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


